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Abstrak

Penelitian ini bertujuanntuk mengungkap peran religiusitas déadomterhadap sikap menghadapi kematian pada masyarakat
Jawadi masapandemiCOVID-19. Penelitian dilaksanakan @iesa Banyubiru Kab. Semarang Jawa Tengah, dengan jumlah
partisipan sebanyak 50 orang. Penelitignmienggunakan tiga skala pengukuran y#it)Self Assesed Wisdom ScéBAWS)
yang dikembangkan oleh Webster (2003); TBe Centrality of Religiousity Scal€RS)yang dikembangkan oleh Huber &
Huber (2012); dan (3Ppeath Attitude ProfileRevised(DAP-R) yang dikembangkan oleh Wortkk. (1994). Ketiga skala
pengukuran telah dimodifikasi ke dalam Bahasa Indonesia dan disesuaikan dengan konteks lingkungan partisipan penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisisikstegigtesi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan nilai F sebesar 5,743 dengan signifikansi sebesar 0,006 (p<0,05) yangdieiaditas darnwisdom secara
simultan berperan terhadap sikap menghadapi kematian pada masyarakat Jawa. Besaran komtihesiikan kedua variabel
independen secara bersag@gama adalah 19,6%. Disarankaagi masyarakat Jawantuk meningkatkan aktivitas keagamaan
dengan menyertakan niailai tradisi lokal sebagai bentwkisdom

Kata kunci :Masyarakat dwa, religiusitas,sikap menghadapi kematianisdom

Abstract

This study aims to reveal the role of wisdom and religiosity in the attitude of facing death in Javanese society @@N¢Ohe

19 pandemic. The research was conducted in Desa Banyubiru, Kab. Semarang,Jéeajnaith a total of 50 participants. This

study applies three measurement scales, namely (1) thasseEsed wisdom scale (SAWS) developed by Webster (2003); (2)
The Centrality of Religiosity Scale (CRS) developed by Huber & Huber (2012); and (3) A&aide ProfileRevised (DARR)
developed by Womp et al. (1994). The measurement scale has been modified into Indonesian language because of the
environmental context of the research participants. This reseaaghs uponquantitative approach with migte regression
statistical analysis. The results showed an F value of 5.743 with a level of significance 0.006 (p <0.05), which meaitg religi
and wisdom has simoultanesly impact towards the death attitude in Javanese society. The amount of nogitrdrutiy the

two independent variables together is 19.8%vaness people, should increase the religious activity by adding local tradition as
the form of wisdom.

Keyword :Death attitude, Javanese society, religiousity, wisdom.
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LATAR BELAKAN G

Peristiwva kematian tentu akan dihadapi semua orang.
Kepastian kematian tersebut tidak mampu diprediksi

Peristiwva pandemiCOVID-19 yang beujung pada
peristiwa kematianyang membuat manusia mengalami
ketakutan dan kecemasan. Kewsantentang peristiwa

secara jelas, kapan dan seperti apa peristiwa kematian itukematian menjadi satu hal yang lumrah di setiap tahapan

akan datangKetidakpastian itu tidak memungkiri bahwa
kematian itu nyata dan tak terelakké&immel, 1990).

perkembangan, yang memengerahui pola perilaku
manusia(Cicirelli, 2002). Kecemasatentang peristiwa

Peristiwa ini menjadi gambaran bagaimana pengalaman kematiantampak dari perilaku seperti ketakutan akan

kematian menjadi peristwva yang menakutkan,

mencemaskan, atau justru kepasrahan.

datangnya kematianuitsendiri,atau saataat mendekati
kematian(Abdel, 2005). Hal ini seperti yang tergambar
dari fenomena kematian kare@OVID-19. Tidak bisa

Gambaran akan kematian menentukkan bagaimana diprediksi siapa orang yang bisa terjangkit dan juga

seseorang harus bersikapikap sendiri dapat diartikan

selagai bentuk penilaian dan pemahaman akan peristiwa

yang diterima. Sikapjuga diartikan sebagai bentuk

mengarah pada kematian.

Sikap warga Banyubiru menghadapndenena kematian

evaluasi terhadap suatu objek atau suatu hal atau ide darikarenaCOVID-19 ini dengan keadaan yang lebih tenang,

sekelompok orang atau grup yang mungkin diingat
(dalam Bohner & Dicke 2011).

Bagi masyaraka Jawa peristiva kematiardisikapi
sebagai berakhirnya kehidupan yang sering disebut
oncating sukma seko rag&eluarnya nyawa darubuh).

Bag masyarakat Jawa hidup hangazbentar,urip iki
mampir ngombghidup itu ibarat hanya sekedar seperti
orang minun). Orang Jawa berharap persitiwa kematian
menjadi sebuah pistiwa yang penuh kedamaian yang
disebut dengamsurud ing kasedan ja{imundur ke alam
keselamatan sejafflPurwadi, 2007).

Seperti yang tergambar di Desa Banyubiru Kabupaten
Semarang Jawa Tealg. Bagaimana masyarakat bersikap
terhadap énomena kematiaryangtidak dihadapi dengan
suasana ketakutan. Banyak perilakpositif yang
ditunjukkan bagaimana masyarakat di Desa Banyubiru
bersikap terhadap kematianTermasukdisaat pandemi
COVID-19 saat ini, yang berdampak pada lonjakan
kematian yang luar biasa.

COVID-19 tidak lagi menjadi bencana lokal di wilayah
tertentu saja.Bencana yang tak kasat mata, namun
mematikan ini hampir terjadi di seluruh duniayang
berakibat pada kerpurukan serta menjadiwabah yang
sangat menakutkan, sesuatu yang tak terlihat tapi

tidak panik, namun tetap terlihat waspada. Meskipun saat
ini telah ada kasus meninggal kare@OVID-19 di
Banyubiru sehingga berada di zona merah. Status zona
merah yang menjadi ancamdtematian yang begitu
dekat, tidak lantas membuat warga Banyubiru takut atau
khawatir. Hal ini tampak dari perilaku masyarakat
Banyubiru yang tetap beraktivitas seperti biasanya.
Kematian seolah tidak menjadi ancaman bagi warga
Banyubiru.

Peristiwva kematia pada umunyamenjadi persoalan
psikologis yang harus dihadapi, seseorang diajak untuk
menerima dan mengakui adanya kematiaBikap
penerimaan akan kematiagipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunyaadalah religiusitas atau sikap
keagamaan. Individu ang mengenal agama dan sikap
keagamaan tentunya, lebih percaya adanya kehidupan
setelah kematian.

Penelitian sebelumnya menunjukan adanya korelasi
positif antara sikap percaya kepada Tuhan atau
religiusitas dengan sikap penerimaan akan peristiwa
kematian (Wittkowski, 198). Dari penelitian tersebut
dapat menjelaskan bahwa individu yang percaya kepada
Tuhan dan disebut memiliki religiusitas tinggi raak
memiliki sikap yang cendeng menerima peristiwa
kematian. Deutter dkk. (2008) dalam penelitiannya

membuat ribuan orang meninggal dan membuat banyak tenang hubungan religiusitas dengan sikap menghadapi

orang menjadi cemas dan ketakutan.

Jumlah kasusCOVID-19 yang terkonfirmai kian hari
semakin meningkat termasuk jumlah terkonfirmasi
meninggd Dilansir dari CNN (2020), Indonesia
merupakan salah satu negara di ASEAN yang memiliki

kematian, menjelaskan bahwa orang yang beragama
cenderung mendukung pendekatan penerimaan akan
peristiwa kematian dan percaya akan akhibalam hal

ini dapat diartikan bahwa individu yang beragama lebih
mudah menerima kenyataan akan kematian dan dengan
sadar mampu menyikapi peristiwa kematian dengan lebih

rasio kematian sebesar 8,37 %. Rasio kematian ini pun baik. Penelitian yang selanjutnya melihat hubungan
semakin hari bisa bertambah terhitung dari jumlah kasus kecemasan akan kematian dengan aspek religiusitas pada

yang terkonfirmasi positif terjangkitCOVID-19 dan
menirggal. Banyaknya kasus kematian korl@&@VID-19
yang diberitakan di media sosial inipun menambah
perasaan takut bagi banyak orang.
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lansia di Florida (Ardelt, 2008).

Hasil pendtian menunjukan lansia dengan religiusitas
ekstrinsik berkorelasi positif dengan ketakutan akan
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kematian, sedangkan lansia dengan religiusitas intrinsik menghadapi peristiwa kematian bagi gaakat Jawa di
memiliki efek positif terhadap ketakutan akan peristiwa tengah panden@OVID-19.

kematian. Religiusitas intrinsik merupakan aanidup

individu dan komitmen hidup kepada Tuhan atau “tatanan
suci’” (Donahue dal am Ardel t, 2 0 MBTODE PENELITIANpenel i ti an
tersebut dapat dikatakan bahwa individu yang beragama

dan benabenar percaya Tuhan serta menjalankan Variabel danDefinisi Operasional

perintah Tuhan tidak akarmersikap cemm terhadap Penelitian ini menyertan tiga variabel yaitu religiusitas,
peristiwakematian atau lebih mudah menerima peristiwa wisdomdan sikap menghadapi kematian. Sebelum proses
kematian. pengambilan data, tentunya penulis perlu menyiapkan alat

ukur untuk ketiga variabel yang akan diungkap dalam
Sikap yang penuh dcemasan atau ketakutan dalam penelitian ini Oleh karena itu operasionalisasi variabel
menghadapi kematian apabila berlebihan dapat memicu diperlukan untuk membantu penulis dalam penyusunan
gangguan fungsi fisik, psikis, emosi maupun sosial. maupun adaptasi skala pengukuran.
Ketakutan terhadap kematiamenimbulkan gangguan
secara psikologis seperti neurotisme, depresi, gangguanPada penelitian ini, variabel religiusitas, penulis
psikosomatis (Feifel & Nagy, 1981). Suatu strategi yang menggunakan sudut pandang dari Huber & Huber (2012),
bisa dilakukan adalah tetap menyikapi peristiwva yangditunjukkandan diukurdari (1) intellectual ability
kematian. Bagi individu sikap ini di seimbangkan dengan (2) ideologypublic practice,(3) private (4) practice, (5)
adanyawisdom dalam diri. Wisdom dipahami sebagai experience. Selanjutnya konsep wisdom menggunakan
sikap dalam memutuskan secara tepat dan menghasilkankajian yang dikembangkan oleh Webster (2003) yang
outcomeyang terbaik secara kontekstual dengan mengacu merupakan konstruk multidimensional. Secara
pada pengetahuan, pengalaman, dan pemahamanoperasional,wisdom ditunjukkan atau diukur dari(1)
seseorang Webster, 2003. Orang yang semakin experience(2) emotion, (3) reminiscence(4) openness,
bijaksana dalam menyikapberistiwva kematian, maka dan (5) humor Sementara pada variabel sikap terhadap
tingkat ketakutan akan kematian semakin rendah kematian, penulis mengacu pada teori yang

(Wicaksono & Meiyanto, 2003). dikembangkan olefWong dkk. (1994) yangmengukur

sikap terhadap kematian melalui 5 dimensi yail)
Faktor arif atau wisdom ini memiliki peran yang peneimaan akan kematianafproach acceptange (2)
signifikan terhadap sikap menghad#gimatian Hal ini ketakutan akan kematianfer of death, death (3)
berartibahwa kearifan yantgrdapat pada diri seorang penolakan atau penghindaraavdidancg, (4) kematian
akan membuat individumemahami dan menerima sebagai alternatif jalan keluaedcape acceptangedan
perubahan dalam hidup, dari berbagai perspektif (5) kematian sebagai hal yang lumrakneutral

(Dinakamarani & Indati, 2018). Ardelt (2007) acceptancg

menjelaskan bahwa bahwa konsep kearifan dapat

membuat lansia memaknai hidupnya. Individu yang Responden

memiliki tingkat kecemasan yang rendah dalam Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 50 partisipan,
menghadapi kematian, biasanya dimunculkan dalam sikap yang merupakan individu etnis Jawa yang tinggal di Desa
penerimaan terhadap kematian atau siap menghadapiBanyubiru, Kec. Banyubiru Kabupaten Semarang, Jawa

kematian. Tengah.Teknik purposive samplingang digunakan pada
penelitian im memiliki ketentuankarakteristik sampel
Sikap cemasmaupun kepasrahan dalamenghadapi antara lain (1) usia dewasa madya yaitu680 (2)

kematian ini tergantung pada kemampuan evaluasi merupakan warga asli Banyubiru dan telah menetap lebih
masingmasing indvidu dalam hidupnya. Ardelt (2003) dari 15 tahun; (3) merupakan warga Banyubiru yang
menyebutkan individu yang hidup tanpa rasa penyesalan beretnis Jawa. Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil
merupakan individu yang arif. Oleh karena itu arif atau dengan mempertimbangkan kondisi di masa pandemi
wisdomini adalah salah satu faktor pengaruh dalam diri COVID-19, sehingga penulis akhirnya memperoleh 50
seseorang untuk bersikap dalam menghadapi kematian partisipan, dari jumlah sampel ideal berdasarkan 300
dan peristiwa yang ada didalamnyd&ramer (dalam populasi di Dusun Kampung Rapet Desa Banyubiru
Sternberg2005) menjelaskan bahwésdommerupakan adalah sejumlah 143 partisipan (Sugiyono, 2019).
dialektika pemikiran postformal, dimana kemampuan Perolehan50 partisipan dikarenakan penulis diwajibkan
intelektual dan emosional mengalami perluasan dan untuk mengikuti protokol kesehatan dan tidak semua
peningkatan, yang akan dialami oleh individu di usia warga berkenan untuk terlibat sebagai pertisipan selama
dewasa. Maka penelitian ini ingin melihat bagaimana masa panden€OVID-19. Azwar (2018) mengungkapkan
pengaruh wisdom dan religiusitas terhadap sikap bahwa dalam penelitian kuantitatjfimlah 30 partispan
menjadi batas minimal sampel
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Tempat Penelitian

Pemilihan Desa Banyubiru Kec. Banyubiru Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah sebagai
dikarenakan Warga Desa Banyubiru masih memegang
erat tadisi Jawa baik dari segi tradishaupun pola
perilaku dalam kesehariannya. Selain itu, selama

tempat penelitian,

pada partisipan penelitian, bertempat di Desa Banyubiru,
Kec. Banyubiru Kabupaten Semarang, Jawa Tengabh.
Sebelum pelaksanaan pengambilan data, penulis
mengurus perijinan peneliia melalui Kelurahan dan
RT/RW setempat, sehingga meskipun berada dalam masa
pandemi COVID-19, pelaksanaan penelitian telah

pengambilan data Desa Banyubiru masuk dalam zona mendapat persetujuan dan sepengetahuan perangkat desa.

merah yang artinya terdapat warga yang terindikasi positif
CovVvID-19.

Alat ukur

Penelitian ini menggunakan tiga skala pengukuran, yang
pertamauntuk mengugkap variabel religiusitas, penulis
menggunakarThe Centrality of Religiosity Scale (CRS)
yang dikembangkan oleh Huber & Huber (2012). Skala
ini mengacu pada lima aspek yai{l) intellect(2)
ideology, (3) public practice,(4) private practicedan (5)
experience. Pada skala ini terdapat l&item dan telah
diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia agaraseengan
sasaran penelitian. &sil uji reliabilitas pada skala CRS
menghasilkan skor reliabilitas sebesar 0,86 yang berarti
skala religiusitasnemiliki nilai reliabilitas yang tergolong

tinggi.

Skala yang kedua dalam penelitian ini yeieif Assessed
Wisdom 8ale (SAWS) yang digunakan untuk mengukur
wisdom pada partisipan penelitian. Skala ini
dikembangkan oleh Webster (2003), dengan mengacu
pada lima dimensiwisdom vyaitu (1) experience,(2)
emotion, (3) reminiscence(4) opennessgdan (5) humor.
Pada skala ini terdapat 40 item yang telah dimodifikasi

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 28 Juli 2020
mulai pukul 09.00 WIB higga selesai. Proses
pengambilan data dilakukan dengan cara mendatangi
tempat tinggal masinqiasing partisipan, dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan seperti penggunaan
masker, menjaga jarak minimal 1 meter, dan selalu
mencuci tangan sebelum bergarbkasi penelitian.
Khusus untuk kelompok partisipan usia dewasa akhir
yang mengalami kesulitan memahami konten item,
penulis membacakan dan menjelaskan setiap item.

Teknik analisis data

Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan telix analisis regresi berganda. Analisis
regresi berfungsi untuk mengetahui dan memprediksi
keterkaitan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
(Sugiyono, 2019). Teknik regresi bergandaakan
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabebas
yaitu wisdom dan religiusitassecara simultarierhadap
variabel dependen ita sikap menghadapi kematian.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subjek

oleh penulis sehingga sesuai dengan sasaran penelitian.Pada grafik 1(terlampir) merupakanperolehansebaran

Hasil uji reliabilitas menunjukkan skala SAWS memiliki
nilai reliabilitas sebesar 0,80 sehingga dapat dikatakan
skala wisdom dalam penelitian ini layak digunakan
sebagai alat ukur penelitian. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Azwar (2018) bahwa koefisien konsistensi
internal minimal adalah 0,90, sedangkan untes yang
tidak besar pertaruhannya harus memiliki koefisien
konsistensi internal paling tidak setinggi 0,80 atau 0,85.

Selanjutnya skala yang ketiga untuk mengukur sikap
menghadapi kematian penulis menggunakan dReksth
Attitude ProfileRevised (DAP-R) yang dikembangkan
oleh Wong dkk. (1994). Skala ini mengacu pada
dimensi vyaitu (1) approach acceptandR) fear of
death(3) death avoidancg4) escape acceptancdan(5)
neutral acceptancePada skala DAIR terdapat 32 item
yang telah diadaptasi dlgpenulis sehingga sesuai dengan
sasaran penelitian. hasil uji reliabilitas menunjukkan skor
reliabilitas sebesar 0,80 yang berarti skala BRARayak
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam petieh ini menggunakan
kuesioner deng8 skala pengukuran yang akan dibagikan
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data partisipan berdasarkan kelompok usia mulai dari
dewasawal, dewasa madya, hingga dewasa akhir.

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa sejumlah 27
partisipan atau 54% adalah kelompok partisipan usia
dewasa madya yaitu 50 tahun ke atas; sejumlah 11
partisipan penelitian atau 22% berusia-501 tahun;
sejumbh 9 partisipan penelitian atau 18% berusiad@1
tahun, dan hanya sejumlah 3 partisipan penelitian atau
6% berusia 2€80 tahun.

Tabel 1(terlampir) menunjukkan sebanyak 25 partisipan
atau 50% partisipan berjenis kelamin perempuan dan 25
partisipan ata sebanyak 50% partisipan berjenis kelamin
laki-laki.

Deskripsi Data Penelitian

Pada tabel 2, 3, dan @erlampir) berikut ini adalah
deskripsi statistik religiusitasyisdom dan sikap terhadap
kematian pada partisipan penelitian.

Dari tabel 2 (terlanpir) tersebut dapat diketahui bahwa
sebanyak 42 partispan atau 84% dari seluruh partisipan
memiliki religiusitas yang tergolong sangat tinggi.
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Sedangkan sebanyak 8 partisipan atau sebesar 16% dardiketahui bahwa nilai VIF adalah 1,123 (VIF<10) dan
seluruh partisipan memiliki tingkat religiusitas yang nilai  tolerance adalah 0,890 (tolerance>0,1).
tergolong tinggi. Multikolinieritas pada variabel bebas dapat dilihat dari

nilai Variance Inflation Factor( VI F) < 10 dan
Pada tabel 3 (terlampinliketahui bahwa sebanyak 35 Tolerance = 0o, 1, ma k a di nyiat akan

partisipan atau 70% dari seluruh partisipan penelitian multikolinieritas (Field, 2009).
memiliki tingkatwisdomyang tergolong tinggi, sementara
sebanyak 15 partisipan atau sebesar 30% dari seluruh Uiji Hipotesis

partisipan penelitianmemiliki wisdom dalam kategori Penulis menggunakan teknik analisis regresi berganda

sangat tinggi. sehingga hasil penelitian ini dapat mempredb@saran
variabel sikap menghadapi kematianbila variabel

Selanjutnya pada tabel (ferlampir) dapat dilihat bawa wisdom dan religiustas sebagaidimanipulasi. Analisis

pada partisipan penelitian terdapat 30 partisipan atau regresi ganda dunakan untuk jumlah variabel
sebanyak 60% memiliki sikap terhadap kematian yang independennya dua atau lebih (Sugiyono, 2019). Tabel 8
tergolong tinggi, sementara sebanyak 16 igiggn atau (terlampir) adalah hasil uji hipotesis dengan
sebesar 32% memiliki sikap terhadap kematian yang menggunakan analisis regresi.

tergolong rendah, dan sisanya 4 partisipan atau sebesar

8% memiliki sikap terhadap kematian yang tergolong pengambilan keputusan untuk hasil uji regresi dapat

sangat tinggi. didasarkan padaesaran nilai signifikansi, jikai nilai
signifikansi p<0,05 maka dapat dikatakan kedua variabel
Uji Asumsi bgbgg secara bers&mma memberikan pengaruh '
B _ signifikan terhadap variabel dependen. pada tabel 8 di
Uji Normalitas atas dapat diketahui besaran nilai signifikansi setelah

Sebelu_m melakukan uji S_tatiStik_regr?Shdapat beberapa  dilakukan uji regresi ialah 0,006 (p<0,05), hal ini berarti
asumsi yang harus dipenuhi yaitu (1) data harus religiusitas dan wisdom secara berssmea berperan
berdistribusi normal; (2) data membentuk garis linear; (3) terhadap Sikap mengahadapi kematian pada partisipan

tidak terjadi multikolinieritas antar variab dependen. penelitian.
Tabel 5 (terlampir) adalah hasil uji normalitas untuk
ketiga variabel peri¢ian. Selanjutnya untuk melihat besaran peranan, kita dapat

) . i melihat pada tabel Yterlampir) yang mengungkap
Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan ygefisien determinasi.

teknik KolmogorovSmirrov, diketahui bahwa pada nilai
signifikansi religiusitas adalah sebesar 0,523 (p>0,05), parj tabel 9 (terlampiridapat diketahui nilai R adalah

wisdom sebesar 0,718 (p>0,05), dan nilai signifikansi  sepear 0,443 dan koefisien determinaRi¢quarg adalah
sikap terhadap kematian adhl sebear 0,539 (p>0,05)  gepmar 0,196. Hal ini berarti secara simultan, kedua

yang berarti data ketiga variabel dalam penelitian ini 5iapel dependen penelitian (religiasit danwisdon)

memenuhi asumsi yang pema yaitu berdistribusi  gecara bersamsama memberikan kontribusi terhadap
normal. sikap menghadapi kematian sebesar 19,6%, sedangkan

o ) sisanya 80,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
Uji Linearitas diungkap dalam penelitian ini.

Uji asumsi yang kedua dadalah uji linearitas, tabel 6
i(rt](iarlamplr) merupakan hasil uji linearitas paganelitian Hasil uji regresi berganda juga dapat digunakatuka
' menggambarkan peran masimgsing  variabel
independen secara parsial. seldu, melalui persamaan
regresi hasil penelitian ini juga dapat memprediksi
besaran nilai sikap terhadap kematian jika variabel
religiusitas dan variabelisdomditingkatkan.Tabel 10
(terlampir) menunjukkan peran masimgasing variabel

independen secara parsial.

Hasil uji linieritas antara religiusitas dengan sikap
terhadap kematian menghasilkan sktmviasi linearitas
adalah sebesar 0,081 (p>0,05) yang berarti terdapat
hubungan linear. Selanjutnya pada uji linearitas antara
wisdom dengan sikap thadap kematian juga
menunjukkan bahwa keduanya berhubungan linear
dengan skordeviation from linearity sebesar 0,394

(p>0,05). Pada tabel 1@terlampir) dapat diketahui bahwa nilai B
pada unstandardized coefficientreligiusitas adalah
sebsar 0,443 dengan nilai signifikansi sebesar 0,028
(p<0,05) hal ini berarti variabel religiusitas secara parsial
berperan terhadap sikap menghadapi kematian atau dapat

Uji Multikolinearitas
Selanjutnya tabel 7 (terlampir) adalah hasil uji
multikolineartias dari data penelitian. Padbetatasetut
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dikatakan semakin tinggi religiusitas maka sikap keyakinan agama menjadi unsur kebenaran dan
menghadapi kematian juga akan semakin positif atau kesempurnaan bagi manugkdardjana, 2005).

tinggi. Sementara variabalisdommemiliki nilai B pada

unstandardized coefficiensebesar 0,154 dengan nilai ~ Selanjutnya, tidak adanya pengaruh antavésdom
signifikansi sebesar 0,110 (p>0,05) yang berarti secara terhadap sikap kematian pada penelitian ini bertentangan
parsial variabelvisdomtidak memberikan peran terhadap dengan penelitian sebelumnya Ard@008), Brudekdan

sikap menghadapi kematian. Sekowski (2019) yang menyimpulkan bahwaisdom
berperan dalam mereduksi ketakutan terhadap kematian.
Secara matematis jika dijelaskan melalui bkntoodel Dalam penelitian ini secara parsial wisdom tidak
persamaan regresi, maka akan menghasilkan persamaarberpengaruh secara signifikan terhadap sikap peristiwa
sebagai berikut : kematian karena salah satunyan&ep wisdom yang
berbeda karena pengaruh kultur. Bagi orang Jaisdom
Y=a+b X, + b X, lebih pada sikap menghidupi kembali nitaiai luhur
Y = 8,938+0,314, +0,226¥, Manusia Jawa. Kematian bagi orang jawa tidak bisa lepas

L L dari persepsi yang timbul dari kontrol lingkungan,
Persamaan regresi di atas memiliki arti : sosioekonomi, dan budayPernyataan tersebut didukung
a. Nilai konstanta variabel sikap terhadap kematian oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Okechi (2017)
tanpa penambahaatau pengurangan variabel yang menyimpulkan bahwa sikap terhadap kematian
independen (religiusitas damisdon) adalah dipengaruhi oleh kendali sosiabecara parsiawisdom
sebesar 0,8939. tidak berpengaruh terhadap sikap menghadapi kematian,
b. Koefisien regreSi religiusitas adalah sebesar dikarenakan masyarakat jawa h|dup da'am budaya
0,314, hal ini berarti setiap penambahan satu kolektif yang memandang kematian sebagai persoalan
satuan religiusitas, variabel sikap menghadapi hersama yang dihadirkan melalui kisah atau wacana di
kematian akan bertambah seae0,314. tengah masyarakat. Sedangkan konsépdom dalam
penelitian ini dipahami sebagai konstruk individu sebagai
pencapaia pribadi dan bukan komunal. Penelitian
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN mengenai wisdom perlu disesuaikan dengan konteks

_ ) o sasaran penelitian, dengan mempertimbangkan kultur,
Hasil pengolahan datenenunjukkanbahwa religiusitas sosioekonomi, dan lingkungan.

dan wisdom secara bersarsama memberikan peran

terhadap sikap dalam menghadapi kematian. Hal ini \isdom dalam penelitian ini memberikan pengaruh
diungkap melalu uji regresi yang menghasilkan nilai F  terhadap sikap kematian hanya ketikancul bersamaan
sebesar 343 dengan signifikansi sebesar 0,006 (p<0,05). dengan religiusitas. Kondisi ini terwujud dalam beberapa
Sementara itu secara parsial, hasil penelitian juga konsep religiwisdomjawa yang tidak dapat terlepas dari
mengungkap bahwa hanya religiusitas yang memiliki perumusan pengalaman religius Jawa yang dipengaruhi
pengaruh terhadap Sikap kematian, hal ini dilihat dari nilai agamaagama besar, Seperti Hindu, Budha, dan Islam.
signifikansi religiusitas sebesar 0,028 (B38), sementara Pada umumnya, sikaperhadap kematian masyarakat
untuk variabelwisdomhasil penelitian menunjukkan tidak Jawa, dituangkan ke dalam budi pekerti dan etilssiom

ada pengaruh terhadap variabel Y, dengan nilai yang selalu berlandask@andangan hidup yang berbicara

signifikansi sebesar 0,110 (p>0,05) tentang pentingnya pemahaman diri, darimana asal
seseorang, dan akan kembali kemana nantiyya,yang

Hasil penelitan ini mendukung hasil penelitian harus dilakikan saat hidup dalam relasinya dengan

sebelumnygang dilakukan olehVittkowski (1988)yang semesta ini,yang dikenal dengan konsepangkan

mengungkapkan bahwa religiusitas berperan terhadap paraning dumadi, manunggaling kawula Gusti, dan
sikap individu dalam menghadapi kematian. Religiusitas memayu hayuning bawan@Visnumurti, 2012) Nilai-
sebagai sikap keberagamaan menjadi satu ikatan yangnijlai masyarakat Jawa melalui konsep perilaku religius
tidak terpisahkan sebaggiembentukwisdom Agama yang mengandungvisdom ini mengantar pada sikap

menjadi sarana ikatan manusia yang lebih tinggi sebagai kematian yang penuh dengan &egrahan dan
kekuatantransendensyang tidak bisa ditangkap secara ketenangan.

empiris, namun berpengaruh terhadap perilaku kehidupan

seharihari. (Jalaluddin, 2004)Kekuatanyang tidak bisa Pernyataan di atas didukung oleh gambaran deskripsi
ditangkap secara indrawi ini berpengaruh terhadap proses partisipan penelitian dimansebanyak 84% dari seluruh
kognitif yang memunculkan penyerahan dan keyakinan partisipan memiliki religiusitas yang tergolong sangat
akan kepasrahan setelah persitiwa kematian. Sikap ini tinggi dan sebesar 16% dari seluruh partisipan memiliki
yang pada akhirya menggambarkan ketenangamdala tingkat religiusitas yang tergolong tinggi. Sementara itu
menghadapi peristiwa kemati. Hal ini dikarenakan 70% dari seluruh partisipan penelitian memiliki tingkat
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wisdom yang tergolong tinggi, dan 30% dari seluruh
partisipan penelitian memilikiwvisdom dalam kategori
sangat tinggi. Kemudian untuk variabel sikap menghadapi
kematian terdapat 60% memiliki sikap terhadap kematian
yang tergolong tinggi, sementara 32% memiliki sikap

Ardelt, M. (2007). The importance of religious orientation and
purpose in life for dyingwell: Evidence from three
case studieslournal of Religion Spirituality & Aging
Spirituality, 4, 61-79.
https://doi.org/10.1300/J496v19n04_05

terhadap kematian yang tergolong rendah, dan sisanya 8%Ardelt, M. (2008). Wisdom, religiosity, purpose in life, and

memiliki sikap terhadap keatian yang tergolong sangat
tinggi.

Data deskripsi tersebut menunjukkan bahwa kehidupan di
Desa Banyubiru menggambarkan realita masyariat
yang lekat dengan perilaku religius dan juga tramgsiisi
yang menggambarkan bentuk  kearifan atau
kebijaksnaan. Perilaku religius ini tergambar dari
aktivitas yang cukup kuat mulai dari ibadah di tempat
peribadatan hingga ibadah berjamaah di rumah warga.
Perilaku religius sendiri merupakan asosiasi kognitif
antara konsep objek (Tuhan) dan konsep nilai kebenaran
(dosa dan amal) (Coleman dkR018). Pola pikir religius

ini tergambar dari beberapa ritual syukur yang dibungkus
dengan praktik agama yang dilakukan secatekkib. Hal

ini selaras dengarGeertz (1960) yang memberikan
gambaranindividu yang menegang rai-nilai kejawaan
merupakan individu yanggligius.

Saran yang dapat diberikaadi peneliti selanjutnygaitu
untuk memperhatikankonteks budaya, lingkungan,
sosioekonomi dan tingkat pendidikardalam melihat
sikap terhadap ématian. Selain itu bagi peliti perlu
menyesuaikan alat ukur penelitian dengan konteks budaya
sasaran penelitian, baik dalam penyusunan skala, aitem,
maupun pengambilan data.

Saran yang dapat diberikan bagasyarakat Jawsgaitu
untuk terus meningkatkan sikap menghadapi kematian
yang positifdapatmelalui aktivitas keagamaan terutama
di tengah panden€OVID-19. Aktivitas konkret kegiatan

keagamaan dapat berupa ibadah bersama secara kolektif

atau di tengah keluarga masimgsing secara rutin
sebagai sarana peningkatan religiusitas

Kegiatan keagamaan vyang dilakukan sebaiknya
menyertakan nilanilai dan tradisi setempat yang berisi
ritual syukur yang dapat diwujukan dalam tradisi
selametan, ziarah kubur, nyadran dan bentuk ritual
kearifanlokal lainnyasebagai bentukvisdom
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LAMPIRAN

Deskripsi partisipan berdasarkan jenis kelamin

11
41-50

Trsia

50 ke atas

Kategori Frekuensi Persentase
Laki-laki 50%
Perempuan 50%
Tabel. 2
Deskripsi religiusitas partisipan penelitian
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 57 = x 42 84%
Tinggi 43 = X 8 16%
Rendah 29 = X 0 0%
Sangat Rendah 14 = X 0 0%
Total 50 100%

Mean = 61,14 Standar Deviasi = 5,27
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Tabel 3.

Deskripsi statistikvisdompada partisipan penelitian

Kategori Interval Frekuens Persentase
Sangat tinggi 1132 x < 15 30%
Tinggi 852 x <1 35 70%
Rendah 57=2 x <8 0 0%
Sangat Rendah 282 x =<5 0 0%

Total 50 100%

Mean = 108,84; Standar deviasi = 10,93
Tabel 4
Deskripsi statistik kesiapan kematian pada partisipan pemeliti
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat tinggi 652 x <80 4 8%
Tinggi 492 x <64 30 60%
Rendah 332 x <548 16 32%
Sangat Rendah 16> x <32 0 0%

Total 50 100%

Mean =52,76; Standar deviasi = 7,43

Tabel 5

Hasil uji normalitas variabel peneéti

Religiusitas Wisdom

Sikap Terhadap Kematian

N 50 50 50
Normal Mean 61.14 108.84 52.76
Parameter&® Std. Deviation 5.257 10.927 7.430
Most Extreme Absp_lute 115 .098 114
Differences Posm\_/e 115 .098 114

Negative -.068 -.061 -.060
Kolmogorow-Smirnov Z .813 .696 .803
Asymp. Sig. (Railed) .523 .718 .539

a. Test distribution is Normal.
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Tabel 6

Hasil ujilinearitas

ANOVA Table
F Sig.
(Combined) 2.192 .029
Between Linearity 11900 .002
e o
Rellglgsnas Sikap terhadaj Groups D_eV|at_|on from 1788 081
kematian Linearity
Within Groups
Total
(Combined) 1.321 249
Between  Linearity 6.203 .020
Wisdom * Sikap Terhadap Groups Deviation from
Kematian Linearity 1.118 .394
Within Groups
Total
Tabel 7
Hasil uj multikolinieritas
Coefficient$
Collinearity
Statistics
Model Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 494
Wisdom 110 .890 1.123
Religiusitas .028 .890 1.123
a. Dependent Variable: Sikap Menghadapi Kematian
Tabel 8.
Hasil uji regresi berganda
ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 531.223 2 265.611 5.743 .00@’
1 Residual 2173.897 47 46.253
Total 2705.12C 49

a. Dependent Variable: Sikap Menghadapi Kematian
b. Predictors: (Constanf)visdom, Religiusitas
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Tabel 9

Hasil besaran koefisien determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 443 196

162

6.801

a. Predictors: (Constant), Wisdom, Religiusitas

Tabel 10.

Hasil uji regrresi secara paasbi

Model Unstandardize( Standardizec T Sig.
Coefficients  Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 8.938 12.967 .689 494
1 Religiusitas .443 .196 314 2.264 .028
Wisdom 154 .094 226 1.629 110
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